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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Administrasi

Secara etimologis istilah administrasi berasal dari bahasa inggris dari kata administration yang infinitifnya ialah to administer. Dalam Oxford Advanced Learner’s Dictonary of  Curent English (1974), kata to administer diartikan sebagai to manage  (mengelola) atau to direct (menggerakan). 

Berdasarkan uraian diatas, maka secara etimologis administrasi dapat diartikan sebagai kegiatan memberikan bantuan dalam mengelola informasi, mengelola manusia, mengelola harta benda ke arah suatu tujuan yang terhimpun dalam organisasi.

Berkaitan dengan hal itu, pengertian administrasi menurut Siagian yang dikutip oleh Syafiie (2003:5), mengungkapkan bahwa : “Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan dari  keputusan-  keputusan yang telah diambil dan pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”.
Negara sebagai objek material administrasi negara, berkaitan dengan hal ini maka pengertian negara menurut Soultau yang dikutip oleh Syafiie (2003:9), bahwa : “Negara adalah alat atau wewenang yang mengatur atau mengendalikan persoalan-persoalan bersama atas nama masyarakat”.
Pengertian Administrasi Negara menurut Atmosudirdjo yang dikutip oleh Syafiie (2003:32), adalah sebagai berikut : “Administrasi Negara adalah administrasi dari negara sebagai organisasi dan administrasi yang mengejar tujuan-tujuan yang bersifat kenegaraan”.
B. Pengertian Organisasi

Pengertian organisasi banyak ragamnya, tergantung pada sudut pandang yang dipakai untuk melihat organisasi. Organisasi dapat dipandang sebagai wadah, sebagai proses, sebagai perilaku, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Berikut pengertian organisasi menurut Wexley dan Yulk yang dikutip oleh Sedarmayanti (2014:22), mengemukakan : “Organisasi merupakan suatu pola kerja sama antara orang-orang yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu”.
Pengertian organisasi menurut Sedarmayanti (2014:24), sebagai berikut: “Organisasi merupakan suatu alat untuk pencapaian tujuan dari berbagai pihak yang berada di luar organisasi tersebut, dan sebagai alat untuk pencapaian tujuan”.
Pengertian organisasi yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa organisasi sekurang-kurangnya ada unsur sistem kerja sama, orang yang berkerja sama, dan tujuan bersama yang hendak dicapai. Berikut ciri–ciri organisasi yang dikemukakan Farland yang dikutip oleh Handayaningrat (1981:43), sebagai berikut :

1. Adanya suatu kelompok orang yang dapat dikenal

2. Adanya kegiatan yang berbeda-beda tetapi satu sama lain saling berkaitan (interdependent part) yang merupakan kesatuan usaha/kegiatan

3. Tiap–tiap anggota memberikan sumbangan usahanya/tenaganya

4. Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan 

5. Adanya suatu tujuan
 Berdasarkan teori-teori diatas maka pada dasarnya didalam suatu organisasi terdapat pola–pola hubungan yang saling berkaitan satu sama lain dan setiap individu dalam organisasi tersebut harus mampu menyumbangkan usahanya dalam proses pencapaian tujuan organisasi. Dalam organisasi setiap individunya dituntut untuk memiliki kemampuan sumber daya manusia karena faktor utama dari organisasi adalah sumber daya manusia oleh karenanya manajemen sumber daya manusia perlu dalam pengembangan organisasi.
C. Pengertian Kebijakan
Secara etimologis, kata kebijaka pemerintah berasal dari Bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata, yaitu : “policy” dan “publik”. Mengenai istilah policy, sampai saat ini belum ada kesepakatan dari para ahli, karena sebagian dari para ahli menerjemahkan policy sebagai kebijakan dan sebagian lagi sebagai kebijaksanaan.
Pengertian kebijakan menurut Rae dan Wilde yang dikutip oleh Suyatna (2009:3), mengemukakan : “Kebijakan adalah serangkaian tindakan yang dipilih oleh pemerintah yang mempunyai pengaruh penting terhadap sejumlah besar orang”.
Menurut Suyatna (2009:5), mengemukakan : “Kebijakan adalah suatu program kegiatan yang dipilih oleh seorang atau sekelompok orang dan dapat dilaksanakan serta berpengaruh terhadap sejumlah besar orang dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu”.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, disimpulkan bahwa kebijakan merupakan suatu rencana, sikap, perbuatan, himpunan keputusan dan tindakan serta pengawasan yang teroganisir untuk mencapai suatu tujuan tertentu atau lembaga yang merumuskan atau melaksanakan suatu kebijakan untuk memecahkan suatu masalah tertentu.
D. Pengertian Manajemen
Sebelum peneliti menguraikan pengertian pendelegasian wewenang itu sendiri, terlebih dahulu akan diuraikan sekilas mengenai pengertian manajemen. Walaupun dalam penguraian definisi tentang manajemen itu tidak akan diutarakan secara panjang lebar, namun kiranya dapat membantu untuk lebih memantapkan keyakinan betapa pentingnya suatu manajemen pada suatu instansi pemerintah maupun swasta.

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pengertian manajemen menurut para pakar, diantaranya menurut Hasibuan (2009:2) mengemukakan: “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai tuuan tertentu.”
Pendapat lain mengenai pengertian manajemen pada umumnya dapat dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas yaitu menurut Andrew yang dikutip oleh Hasibuan (2009:2), mengemukakan sebagai berikut :

Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efesien.
Adapun pendapat lain mengenai pengertian manajemen menurut Koontz dan Cyril yang dikutip oleh Hasibuan (2009:3) mengemukakan sebagai berikut :

Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan pengendalian.

Definisi-definisi manajemen menurut para ahli di atas bermacam-macam pendapat, namun jika kita simak dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, sebagai berikut :
1. Manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai.

2. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni.

3. Manajemen merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi, koperatif dan terintegrasi dalam memanfaatkan unsur-unsurnya (6M).

4. Manajemen baru dapat diterapakan jika ada dua orang atau lebih melakukan kerja sama dalam suatu oraganisasi.

5. Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan tanggungjawab.

6. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi.

7. Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Sebuah organisasi tanpa adanya manajemen dalam menjalankan kegiatan dapat menimbulkan ketidakaturan. Maka dari itu manajemen dikatakan penting dalam menjalankan kegiatan organisasi, pada dasarnya :

1. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, sehingga diperlukan pembagian kerja, tugas dan tanggungjawab dalam penyelesaiannya.

2. Organisasi akan dapat berhasil baik, jika manajemen diterapkan dengan baik.

3. Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil hasil guna semua potensi yang dimiliki.

4. Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan-pemborosan.

5. Manajamen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan dengan memanfaatkan 6 M dalam proses manajemen tersebut.

6. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan.

7. Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur.

8. Manajemen merupakan pedoman pikiran dan tindakan.

9. Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama sekelompok orang.
E. Pengertiaan Manajemen Sumber Daya Manusia
Organisasi sebagai suatu alat manajemen yang merupakan wadah, tempat manajemen sehingga memberikan bentuk bagi manajemen yang memungkinkan manajer dapat bergerak. Dalam suatu organisasi, manajemen sumber daya manusia bukanlah suatu hal yang baru. Semakin kerasnya kompetisi bisnis dewasa ini memaksa organisasi-organisasi baik pemerintah maupun swasta untuk memberdayakan dan mengoptimalkan segenap sumber daya yang mereka miliki guna mempertahankan kelangsungan organisasi. Jenis sumber daya yang menempati posisi paling penting dimiliki oleh organisasi adalah sumber daya manusia. Dengan demikian, betapapun berlimpahnya sumber-suber daya yang lain, tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas, maka semua kegiatan organisasi tidak akan berjalan lancar.

Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan upaya mewujudkan hasil tertentu kegiatan orang lain. Hal ini berarti bahwa sumber daya manusia mempunyai peran penting dan dominan dalam manajemen.

Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya adalah penerapan manajemen, khususnya untuk sumber daya manusia. Pengertian manajemen sumber daya manusia yang dikemukakan oleh Edwin dan dikutip oleh Sedarmayanti (2009:5), sebagai berikut :
Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan, pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi, dan masyarakat. 

Pengertian senada dikemukakan oleh French yang dikutif oleh Sedarmayanti (2009:5) dalam buku “Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja” adalah sebagai berikut : “Manajemen Sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, penggunaan, dan pemeliharaan sumber daya manusia oleh organisasi”.
Pendapat lain mengenai pengertian manajemen sumber daya manusia menurut Mangkunegara (2011:2), bahwa manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut :

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Manajemen sumber daya manusia mempunyai kekhususan dibandingkan dengan manajemen secara umum atau manajemen sumber daya lain, karena yang dikelola adalah manusia maka keberhasilan atau kegagalan manajemen sumber daya manusia akan mempunyai dampak yang sangat luas. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu pengakuan terhadap pentingnya sumber daya manusia atau tenaga kerja dalam organisasi, dan pemanfaatannya dalam berbagai fungsi serta kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi.

F. Fungsi Sumber Daya Manusia dan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Moekijat (2016:33–34) mengemukakan didalam perencanaan sumber daya manusia dihubungkan dengan hampir setiap fungsi kepegawaian lainnya, meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1. Tujuan organisasi
Kemampuan mendatangkan laba pertumbuhan, tingkat produksi, tingkat jasa, kesempatan kerja  yang sama dan tanggung jawab tindakan yang telah disetujui.
2. Analisis jabatan
Memperlengkapi  perencanaan dengan persyaratan-persyaratan sumber daya manusia (keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan sebagainya) dari jabatan-jabatan yang sekarang dan yang akan datang.

3. Perencanaan sumber daya manusia
Menentukan jumlah dan jenis pegawai yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan –persyaratan jabatan dan tujuan-tujuan organisasi yang akan datang; merencanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan program-program untuk menjamin bahwa kebutuhan-kebutuhan dipenuhi.

4. Penilaian pelaksanaan pekerjaan
Memberikan ukuran pelaksanaan pekerjaan dan produktivitas pegawai  yang mempengaruhi jumlah dan jenis pegawai yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.

5. Penarikan tenaga kerja
Menentukan tujuan penarikan tenaga kerja (jumlah dan jenis pegawai untuk menarik ke jabatan-jabatan dalam organisasi), dan apakah tujuan-tujuan dapat dipenuhi melalui penarikan tenaga kerja dari dalam atau dari luar.

6. Seleksi
Menentukan tujuan seleksi (jumlah dan jenis pegawai untuk disewa).
7. Kompensasi 
Jumlah dan jenis tenaga kerja yang diperlukan dan apakah mereka dalam persediaan sedikit atau banyak mempengaruhi jumlah uang yang harus dibayar oleh organisasi.

8. Perencanaan karier
Ramalan sumber daya manusia  menentukan kesempatan dan jalur karier kemajuan bagi pegawai-pegawai dalam suatu organisasi.

9. Latihan dan pengembangan
Memberikan program-program latihan dan pengembangan guna mempersiapkan pegawai-pegawai sekarang untuk persyaratan-persyaratan jabatan yang akan datang.
Menurut Hasibuan bahwa fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian. Uraian dari fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Hasibuan (2005:21-23) yaitu, sebagai berikut :
1. Perencanaan

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan organisasi dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian karyawan. Program kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

2. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.

3. Pengarahan

Pengarahan (directing) adalah kegiatan  mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan organisasi, pegawai dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.

4. Pengendalian 

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua pegawai, agar mentaati peraturan-peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian pegawai meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerja sama pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.

5. Pengadaan

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.

6. Pengembangan

Pengembangan (depelopment) adalah proses peningkatan keterampilan tekhnis, teoritis, konseptual dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan  harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.
7. Kompensasi

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsitensi.

8. Pengintegrasian

Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk  mempersatukan kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang  serasi dan saling menguntungkan. Organisasi  memperoleh laba, pegawai dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal  yang penting dan sulit dalam manajemen sumber daya manusia, karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang.

9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau meningakatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas pegawai, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar pegawai serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.

10. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan fungsi sumber daya manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan organisasi dan norma-norma sosial.

11. Pemberhentian

Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan pegawai, organisasi, kontrak kerja berakhir, pensiun sebab-sebab  lainnya. Pelepasan ini diatur oleh Undang-undang No. 12 tahun 1964.
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, sangat tergantung dari sikap dan pekerjaan seluruh anggota organisasi, baik pimpinan maupun pegawai atau karyawan pada suatu organisasi. Demikian Inspektur maupun Sekretaris sebagai pimpinan harus dapat menjalankan fungsi manajerial dan operasionalnya dengan baik. 
G. Pengertian Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Proses-proses Pemberdayaan Pegawai
1. Pengertian Pemberdayaan Sumber daya manusia

Pemberdayaan yang dikenal dalam bahasa inggris dengan empowerment, adalah sebuah konsep yang lahir sebagai bagian dari perkembangan alam pikiran masyarakat dan kebudayaan Barat, terutama Eropa. Guna memahami konsep pemerdayaan secara benar,memerlukan upaya pemahaman latar belakang kontekstual yang melahirkannya. Konsep tentang pemerdayaan  telah luas diterima dan digunakan, mungkin dengan pengertian dan persepsi yang berbeda satu dengan yang lain. Pemakaian konsep tersebut secara kritual meminta adanya ketelaahan yang sifatnya mendasar dan jernih.

Pencapaian tujuan suatu organisasi tidak terlepas dari unsur-unsur atau alat-alat manajemen, yaitu man, money, materials machines, methods and market. Keenam unsur manajemen tersebut sangatlah penting dan menentukan bagi jalannya kegiatan suatu organisasi.

Berdasarkan unsur-unsur manajemen di atas, ada salah satu unsur yang memegang peran penting dalam suatu organisasi, yaitu manusia. Manusia merupakan sumber daya yang menggerakan jalannya organisasi. Efektif tidaknya suatu organisasi tergantung pada bagaimana manusia mengelola sumber daya lainnya yang ada dalam organisasi. Oleh karena itu manusia (pegawai), harus dikelola secara baik.

Manusia dalam suatu organisasi agar dapat lebih meningkatkan kualitas, kesetiaan serta tanggung jawab terhadap tugas yang diembannya maka perlu dilakukannya suatu pemberdayaan bagi para pegawai dalam suatu organisasi. Hal ini pemimpin memegang peran penting untuk memberdayakan para pegawainya agar tujuan telah ditetapkan dalam suatu organisasi dapat tecapai. 

Hasil akhir yang diharapkan dari pemberdayaan pegawai adalah meningkatnya peranan pegawai dalam bebagai aktifitas organisasi termasuk birokasi pemerintahan. Ini berarti berkaitan erat dengan pengembangan sumber daya manusia. Kaitan ini, menurut Hasibuan (2005:69) berpendapat bahwa pengembangan pegawai (depeloving people) adalah :
Pengembangan pegawai adalah kegiatan dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. 
Menurut Bennis dan Mische yang dikutip oleh Sedarmayanti (2014:80) mengenai pengertian pemberdayaan dikemukakan sebagai berikut:
Pemberdayaan adalah menghilangkan batasan birokratis yang mengkotak-kotakan orang dan membuat mereka menggunakan seefektif mungkin keterampilan, pengalaman, energi dan ambisinya. 
Pengertian pemberdayaan (empowerment) selanjutnya menurut Cook dan Steve yang dikutip oleh Sedarmayanti (2014:81) menyatakan bahwa :

Pemberdayaan (empowerment) merupakan perubahan yang terjadi pada falsafah manajemen, yang dapat membantu menciptakan suatu lingkungan dimana setiap individu dapat menggunakan kemampuan dan energinya untuk meraih tujuan organisasi. 

Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan aspek manajemen yang sangat penting, kunci dan strategis, karena dimana sumber daya manusia harus mampu berperan untuk menterjemahkan daya terhadap sumber-sumber lainnya pada suatu tatanan manajemen yang menjadi tujuan organisasi. Berikut definisi pemberdayaan sumber daya manusia menurut Stewart (1998:22-23), menyatakan bahwa :

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia adalah suatu langkah yang dilakukan oleh pimpinan organisasi, manager atau kepala dengan cara memberikan kekuasaan atau wewenang kepada anggota yang berada di bawahnya agar bisa mengambil keputusan masalah (decision making) yang dihadapi dengan pribadinya masing-masing serta bertanggung jawab atas tugas-tugas yang dikerjakannya. 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya pemberdayaan pegawai tiada lain agar manusia dalam suatu organisasi dapat lebih meningkatkan kualitas, kesetiaan serta tanggung jawab atas tugas yang diembannya, maka perlu dilakukan suatu pemberdayaan bagi para pegawai dalam suatu organisasi.

Hal ini pimpinan memegang peranan untuk memperdayakan para pegawainya agar tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi dapat tercapai.

2. Proses-proses Pemberdayaan Pegawai
Pemberdayaan pegawai merupakan cara yang praktis dan produktif untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Memberdayakan pegawai harus melalui proses-proses pemberdayaan, agar dalam memberdayakan pegawai dapat terealisasi dengan baik dan optimal.
Mengetahui penerapannya apakah fungsi pemberdayaan telah dilaksanakan dengan baik, maka dapat ditinjau dengan melihat kepada proses-proses pemberdayaan, disini peneliti mengemukakan proses-proses pemberdayaan menurut Ginandjar dalam buku Sedarmayanti (2014:125), sebagai berikut :

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Di sini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Pemberdayaan adalah membangun daya itu, dengan mendorong, membangun dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.
2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat, sehingga diperlukan langkah yang lebih positif, selain dari iklim atau suasana. Upaya ini meliputi langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan, serta pembukaan akses pada berbagai peluang yang membuat masyarakat menjadi berdaya. Dalam rangka pemberdayaan ini upaya utamanya adalah peningkatan taraf pendidikan, derajat kesehatan, dan akses pada sumber-sumber kemajuan ekonomi.
3. Proses pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena kekurangberdayaannya dalam menghadapi yang kuat. Perlu adanya peraturan perundangan yang secara jelas melindungi golongan yang lemah.
H. Pengertian Kinerja 
Kegiatan atau kinerja yang efektif memerlukan persyaratan lainnya, diantaranya keinginan kerja yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai dengan tugasnya masing-masing pegawai, lingkungan kerja, kondisi kerja dan hubungan kerja yang baik.

Organisasi swasta maupun pemerintah dalam usahanya untuk mencapai tujuan berusaha agar setiap pegawainya mempunyai semangat kerja tinggi, sebab dengan semangat kerja yang tinggi diharapkan kinerja pegawai akan meningkat. Menurut August yang di terjemahkan oleh Sedarmayanti (2009-50) menyatakan bahwa “Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses”.
Pengertian kinerja selanjutnya yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2011:67) yang menyatakan bahwa : “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya”.
Pendapat dari Bernandin & Russell yang dikutip oleh Gomes (2003:135) mengenai pengertian kinerja pegawai atau performansi sebagai berikut :

Kinerja pegawai adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu.
Dimensi-dimensi kinerja pegawai menurut Gomes (2003:142) mengemukakan indikator dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja/performansi pegawai, sebagai berikut :
1. Quantity of work : jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan.
2. Quality of work : kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya.
3. Job Knowledge : luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya.
4. Creativeness : keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul.
5. Cooperation : kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain (sesama anggota organisasi).
6. Dependability : kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian kerja.
7. Initiative : semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam memperbesar tanggung jawabnya.
8. Personal qualities : menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramah-tamahan, dan integritas pribadi.
I. Hubungan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Pegawai dengan Kinerja Pegawai
Organisasi pemerintah maupun swasta yang berkeinginan untuk maju, tentunya organisasi tersebut memiliki kegiatan yang dapat membantu para pegawai untuk mendapatkan suatu keterampilan yang diperlukan oleh pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.
Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan cara baru yang dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan menghemat biaya serta bertambahnya efektifitas. Pemberdayaan juga bermanfaat untuk meningkatkan kecakapan-kecakapan yang penting, terutama pada masa sekarang ketika jaminan kerja semakin kurang didasarkan persyaratan-persayaratan awal dan lamanya bekerja, melainkan lebih pada kemampuan untuk mendapatkan kecakapan-kecakapan baru dan pengalaman-pengalaman yang beraneka ragam.
Melalui pemberdayaan sumber daya manusia pimpinan dituntut untuk memberikan kepercayaan yang lebih besar pada kecakapan dan pengetahuan dari pegawainya.

Berdasarkan hal tersebut antara hubungan pemberdayaan dengan efektivitas sangat erat hubungannya, dimana dengan adanya pemberdayaan yang tepat dan jelas memungkinkan pegawai bekerja seefektif dan seefisien mungkin dalam  melaksanakan tugasnya. Hal ini sesuai dengan pendapatan dari Cook and Steve yang dikutip oleh Sedarmayanti (2014:81) dikemukakan sebagai berikut :
Pemberdayaan merupakan salah satu pelimpahan wewenang akan memberikan filosofi praktis serta sarana perubahan untuk membantu memperbaiki, baik terhadap kepuasan pelanggan maupun pegawai dan dengan demikian juga dapat membantu memperbaiki keefektivitasan organisasinya.  

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan pemberdayaan, dapat mendorong terjadinya inisiatif dan respons, sehingga seluruh masalah yang dihadapi dapat diselesaikan dengan tepat, cepat dan fleksibel serta hasil berkualitas dan biaya dapat ditekan seminimum mungkin. Pegawai dapat memutuskan sesuatu tanpa harus melapor terlebih dahulu atau merasa khawatir akan reaksi dari pimpinan.

Organisasi yang mempunyai pemberdayaan, setiap pegawai akan dihormati karena peranan penting mereka dalam menunjang keberhasilan organisasi. Pegawai memiliki wewenang fleksibilitas guna memastikan adanya hasil akhir yang berkualitas. Organisasi yang mengupayakan pemberdayaan, pada dasarnya mudah untuk diajak berusaha karena seluruh pola kerjanya diarahkan pada sikap penuh tanggung jawab. 
GAMBAR 2.1
MODEL PENDEKATAN SISTEM FUNGSI PENDELEGASIAN

WEWENANG DENGAN KINERJA PEGAWAI
	INPUT

	Untuk melaksanakan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia yang efektif dan efisien diperlukan komponen-komponen Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan kinerja pegawai, yang dilandaskan pada proses-proses Pemberdayaan, sebagai berikut:
1. Potensi masyarakat

2. Potensi/daya

3. Memberdayakan




Sumber : Modifikasi peneliti dari buku Sedarmayanti (2014-125) dan dari Gomes (2003-142).
Penjelasan secara sederhana mengenai Gambar di atas, sebagai berikut :
1. Input (masukan)

Input adalah suatu masukan dalam suatu sistem pendekatan yang dapat dijadikan suatu bahan yang berguna untuk tercapainya suatu tujuan yang dikehendaki. Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan input bagi meningkatnya kinerja Pegawai di Sekretariat Inspektorat Kabupaten yang berdasarkan pada variabel-variabel pemberdayaan sumber daya manusia, yang terdiri dari: Potensi masyarakat, potensi/daya dan memberdayakan.
2.   Process (proses)

Proses ini, sumber-sumber dalam input diupayakan untuk dapat meningkatkan kinerja Pegawai di Sekretariat Inspektorat Kabupaten Kuningan yang berdasarkan pada variabel-variabel pemberdayaan sumber daya manusia.
3. Output (keluaran)
Apabila variabel-variabel Pemberdayaan sumber daya manusia telah dilaksanakan dengan memanfaatkan input yang ada maka kinerja pegawai di Sekretariat Inspektorat Kabupaten Kuningan akan meningkat. Hal ini sangat ditentukan oleh pemanfaatan input tersebut dalam Pemberdayaan sumber daya manusia. Peningkatan kinerja pegawai dapat dinilai dengan terpenuhinya ukuran-ukuran kinerja pegawai, yaitu: Quantity of work, Quality of work, Job Knowledge, Creativeness, Cooperation, Dependability, Initiative dan Personal qualities.
4. Feed back (umpan balik)
Sesuai dengan uraian tersebut di atas bahwa usaha untuk mencapai tujuan diperlukan adanya pegawai-pegawai yang benar-benar memiliki kemampuan, semangat kesanggupan dan loyalitas yang tinggi dalam fungsi pemberdayaan sumber daya manusia sehinggai pemberdayaan sumber daya manusia dapat terlaksana. Demikian bahwa kinerja pegawai yang tinggi dapat dicapai apabila didukung oleh pegawai yang mempunyai kualitas kerja, inisiatif dan kemampuan yang menunjang terhadap pekerjaan dengan hasil yang diharapkan.

Hubungan pemberdayaan sumber daya manusia dengan kinerja pegawai adalah mengarahkan kemampuan, keahlian serta memberikan waktu untuk menetapkan pengembangan strategi dan perencanaan. 

Hasil proses pemberdayan sumber daya manusia berupa tinggi rendahnya kinerja Pegawai di Sekretariat Inspektorat Kabupaten Kuningan yang dijadikan umpan balik untuk ditindaklanjuti sebagai bahan masukan bagi proses pada fase selanjutnya setelah didapat masukan lain dari lingkungan Sekretariat Inspektorat Kabupaten Kuningan.
OUTPUT





Hasil yang diperoleh berupa kinerja pegawai dengan berdasarkan hal-hal sebagai berikut :


Quantity of work


Quality of work


Job Knowledge


Creativeness


Cooperation


Dependability


Initiative 


Personal qualities





PROSES





Pelaksanaan pemberdayaan sumber daya manusia yang dijalankan belum sesuai dengan proses pemberdayaan








Feed Back





Penerapan dan fungsi pemberdayaan sumber daya manusia


Dapat meningkatkan sumber daya manusia


Dapat meningkatkan kinerja pegawai
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